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A Latar Bela kang Maqa!nh _ X
Perkumbangan pendld1kan saal 1m semakin ma_lu sethgga jumlah analc
bu!a aksara semakln sed;k:t apalagl dengan d:canangkan program wayb belajar
scmblian tahun pada tm;,kal dasar oleh pemcrmtah, Oleh sebab itu Jumlah siswa
akan s{.makm betzar umuk mempem!eh kescmpatan be]ajar kepend:d[kan_
menengah dan nnggl Menurut Sltumor'an;g (1985) bahwa perkembangan kuantltas.
pendld:kan dirasa san;,at pcrlu sefcalt d:scrtan dari; seg1 kuahtasnya, sehingga

'semakm dapat mcnjaw‘rb lantangan-tdnmngdn yang dlhadapkan ~oleh

£ pcrkcmban;,an kchldupnn I’crkcmbang’drt kuanmas dan kuahtas pendtdlkan ini;

= sedang giat dﬂaksanak'm dengan adanya erbagal upaya: pemenntahan mlsatnya,'
N\, mengadakan rch.ihn.i_l_t_asl,, dan =p_crIuasan -._;_._Ldung-ged_uﬂg sckolah; ’ -penyedlaan

' ppxal’amn‘ praktek, _pc_r}gén'ipurnaan kurik{ihin_? {maupun pcng;rribéngén}_ “staf

' pengajar.

Pcndiéik:a"n-'.”\lasiunnl dewéﬁal Iil’ﬁ ﬁequngguhnyﬁ- bl.lka.n terletak paé;i.-l
N kehamban mencmpmkari iséluruh’ Iembdga pendi’dlk_an d:bawah Departemcn
_-'Pgn(ﬁthk‘m Nasional (i)cpdlknas) yang mt..ndasar ada[ah bagmmana pendtdlkan
& erscbut bisa- :,claras dengan otomlsas; d’ln tidak mcn},hambat daya kreatlf'tas _
> peserta didik; scbagalmana terjadi pada -sc]uma ini. Masalah kuahtas pend1d1kan
pada tmgkat sekolah mum.ng,ah atas sanj,at mcmpengaruhl keberhasﬂan pada
/s wnjang yang chlh tmggi Khususnya pada mata pelajaran Bahasa Inggns Tenaga
; kerja yang bcrktlahl.:s tidak hanya miempunyal pengetahuan dtbldangnya saja '

akan tetapi hacus mempunyai kcahh_an lam diantaranya dl_bldan_g berbahasa yang



dimaksud disini adalah bahasa asing yakni Bahasa Inggris. Bahasa Inggris
dewasa ini sangat dib_ul_uhk_a_n_ bahkan sering sekali dijadikan suatu persyaratan
: "'y-a.ﬁg-:.miflak'han_;s_ di'n;iliki. oleh q'al_on.'pgki:rja yan.gﬁ'i:ng\in be'lgerj; .diperusaiﬁaan
besar. Mem pﬁlajarf_'_l]ahasa Inggris: t.id_a.l::]ah semudah mo_mbﬁi"i,-kan telapak tang;;a-n_f
akan tetupi ;rake t'r‘mc’ {memakan waktu )I/.ang cuku_p.__.lqma)Sé.hingga.dikurikulmh
naa'rona! d:camum]\'m Bahisa {ngi,rls dlmulal : 'sejak duduk d;bangku SD
-7 (Sekolah Dasar} sdmpm ke lenjang Sck@lah Mcnengah ‘Atas. Tldak jarang klta-
melihat kebanyak.m siswa belum miimpu berBahasa lnggns dengan baik.
. Pembelajaran_Bahasa _Inggris beberapa keahlian yang harus dimiliki oleh
_ siswa ;\':ﬂ'(__ﬂi 2 () mr;'njb-aea; (reading), (2) _bcfbica_ra (speakf_ngj._,_ .(3)'.- menulis
(writing) dz;n,'m:.) -_fﬁjéﬁdengar (Ifsterii._ng);. 'I_"c.!api pcngajar;dﬁ I_eb.ih.ditekankan paélé
~ perbaikan daﬁ "kt:_aﬁlian dalam membaca (Keputusan Ménteff-Pendidikan daﬁ-
Pénigajaran nbmor.ﬁ%ﬂ’%?' in-Huda, 1994, K‘ee'hipat keami'an-téfsi:but. yang
“paling rm.m!.v.ar ycmg, lmnn dlkuaqal s1swa ddai.:h ml:mbac,a (mmhnq) Di dalam
pelajaran memba;:a teks Bahasa Inggrls pcr[u dilihat darl pcnguasaan kosa kata
7 yang dlmthkl : ’ ‘
‘ _ Mc’mbaca .ldalah :-.alah satu keahlian yanl, seha;rusnya dikuasai oich siswa.

" M'cmba«.a Jl.l{._.d mcrupdkan k{.ahlmn “akademik.’ disampmg bcrblc&ra,-.
mcndenbarkan dan mcnuhs (Alwas!ryah 1999) Kasus yang sama Collier (1989
512) juga mengatakan bthﬁ kesuksesan dalam membaca merupakan pengaruh
.yang pa!mg besar bagl siswa dalam proses: pembela_]aran Bahasa lnggris pada
-'_"_:-tmbkulan SMA St.buah punclman dari/ Badan thbang Depdikbud RI (1991)'

d|3|mpulkan bahwa “kemampuan snswa mcnengah atas da!am membaca sangat
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'menyatikan” bahwa,

rendah. Dan kesimpulan itu berasal dari data 76.95 % siswa tingkat menengah
atas t1dak dapat meng;_,unakan kamus. Scdangkan hanya 5% S|swa _yang dapat
menggunakan kamus ('su;,uarto 2001) Kcmmpulan |tu Juga dupengaruh: pada
penekanan '_gur_u -_pada pengajaran ,-s;ruktur bahasa yafng Ie;_f_kalt pada keai_ﬂian

membaca.

Penemuan lcrsehut'(lidukung oleh huarﬁasf'onaf Association j’bir- Edrmafion

' {IAFA) 1992 Penelman tcrsebut mcncakup bahwa kemampuan siswa tlngkat

menengah a&as dalam membaca sangal rendah Dan memiliki rating 29 dari 30
Negara yang d:gunakan scbagai” penelitiaf ._(Bah ‘Pos, 22 Septe‘mber 2002).

Penemuan ini tenndlkabl bahwa pada umumnya siswa tmgkat mcncngah atas

mcmpnnyan kcrnampuan yang rendah datam keahlian rnembaca Pada umumnya

kcmampuan_mgmbaca siswa pada.._l;mgkatan Sekolah Mene_ngah. Pertama, seko!ah
menengah atas sampai-ke; p::rgﬂruan linggi--masih '-s'angat miskin'(Sadtoﬁb,' 1988,
Hal ini’ mcnun;ukkan bahwa pengajaran pemahaman mcmbaca

Pavne (19‘)2:3-5') mcndclmmkan mcmahamn bacaan

Z, sebagai proses dari-proses stimulus dan mt.nggall pcngetahuan mclalul lntcrak5|

.dan-:pcngemb;mgun' bahasa tulisan. Ada banyak faktor yang- cenderung

~nempeéngaruhi pcumhmniah"Batﬁan_ dan Menurut Dunkin an"d__ Bidd]e (19’?4}
'.kcbcrhn:-'.ilan bch;;qihran pada pe!ajérarl dipcngaruhi olch\.(l_) pengetahuan yaﬁ'g

< didapat dari h;’:ng;ﬂamzsn. (2) isi dan.' (3) proses pcmbela_]aran Para ahli

Guru bahasa harus m'c_fgpun)'?a'i sifat melayani  antara

/pelangyindyiing konservatit' dan‘progressive. Pembentukan, bahasa sering diikuti',

- = dengan tata bahasa, kaitan dengan yang lain atau pembelajaran yang nyata, untuk



mendapatkan pengetahuan yang matang diperlukan dukungan dan kreatifitas

siswa atau pcngakuan siswa dalam mcnemukan kondm pembclajaran yang

.dinamis (Lantolf and pavlcnko 2001)

Siswa yang mcmpunyar:' tmgl_(at pengetahuan | yang sedang tidak

menghabiskan‘ wak'tunva umuk mcmahami scbuah wacana dan mencari kosa kata

yang suht dari wacana Ierscbut Tipe darl S|swa yang mempunyar k;mampuan

sedang membaca Teblh clarl Ilma memt satu harl mengenai wacana-wacana yahg

menarik mcn_uru!_ mereka, tetapi kalau siswa yang mempt__mya'l pcngetahuan tmggl.

hanya mencapai 10% dapat membaca wacana selama 30 menit setiap hari Guthrie,

Alecandgnehard, (19977 ¢ ilsebagai Pﬁ?ﬂdidikan!_dan_ pengajar’ Suaty .fsék(?lah,
' dalam pembelajaran Bahasa Inggls' diketas scharusnya menggunakan berbagai |
\ 2. AEgele Pembﬂﬁ}.ﬂm untuk satu Buku pegangannya dalam -rri'_engajarkan suaffl_.

. materi peiajaran ke'siswa,, tentunya sam,at sulit untuk menguasm daFam waktu

:»m&k‘n Kesulnan y.mj_., d!hddﬁpl siswa bmsanya ﬁalam memaham: konsep dan

-primlp prmatp dari materi yang dmmrlsdn lcrmaksud 1U}:xl kesulitan dalam

mengingat kosa kalla'-_yang tclah dlﬂjﬁl‘kﬂﬂt

ViwSelama ini Sistéri Pendidikan Nasional '(SPN)  hanyalah Lransfer of

_.-!{rauu'Féffgz', Ctidak lebih, -.st.:lmgni.[)__r&ﬁcs pu,:n.giﬁﬁra-h: [t"c{'i.mh_ang _p_c!'i;.!'id'ikan:.. SPN
m . selalu mcnck;,-,:;,.k:_m' r:m.da aspek kogn'ijl_i.f', _.r;qmcmara aspck aﬁ.kirf cian psikomotorik
“ diabaikan. ]’ct;ksan_a;an proses pcrribelajq;an di kelas bc;s_ifat‘ .i'h_doktrinatif dari.

pada analitik, 5kihatnya.4m:j__1'1§ﬁkan kreatifitas dan Ii;maj.in.a.asi pesert-a' diﬂ_ik, twaﬁa

Kot 2000):.



Masalah di atas mcrupakan sederctan kondisi yang sedang dialami
pendidikan di tamh air. Tanggung _lawab yang benar umuk menyelesalkan
' 'pusoa!nn itu lldak semata m.tta tanggung jawab p:hak sckolah saja tetapi se,luruh
orgams.m dan kelcm bagaan vang berkauan dan berhajat terhadap produk lcmbaga
pendtdlkan sekolah O!a.h _karena rtu untuk rnencarl salus: yang. cmungkin
..-dnabark(m ut.sum d;ng-m kondm saat int adalah suatu Iangkah ma_]u dalam
mengat.lsn kcsuu:m;,an terscbut, Kesuhtan dalam mcmpc!a;an Bahasa Inggns
terkait depgan penguasaan kosa kata, untuk menguasal-. keempat skill dalam

_ Bﬁhasa Inggris \'uitu- reading, wfitiﬁg‘; speaking ‘dan” listening ‘diperlukan-kaya
; akan kma Kata. /\dﬂ bduapa mctode ynn& dapm drgunakan untuk memccahkan
m:\‘:aial! pcngua-ﬁ.m kosa kata tcrhadap siswa SMA. .

Pegulis melihat dilapangan kgndala dalam proses pendidikan antara-'-'la'in
' kur’tngnya'parti.éipasi ‘gurd dalam méncr}apkan -berbagai métode -"y’ang relevan
. dcng.m sﬂ.u.nsl lu..lu-». sistém waluasa ud.zk bcrdrmt.nm dlag,notls untak o rnencar:
penyebab sulltn}.l siswa mv..mahaml bahasa khususnya Bahasa Inggris, adanya

k:.t,t,nd{.runyln 1mm__hahll kosa kala untuk memahami wacana leb:h sering siswa

g mencan kosa kata \vani, baru dari sebuah wacana dan menghafalnya Sehmgga

Sdsumst- :il.wva h:}hwu mcnghal;l_l -adai_ah beban yang gcgiap_-"hari d1p|ku1‘ dalam
pelajaran Bdhasa lnggns | .

Ada bcbc.rapa faktor yang/ hams dlperhatikan guru dalam pembe!ajamn
.mumhﬂta antara lain pcngmapan (pronouncmrion) darl bacaan tersebut. untuk
““mencari- 1de pokok main ld-.a siswa hanya membaca awal dan akhir pada suatu

bacaan. Sesunggghnya main sdea, 1de_._pokok dapat juga .,dﬁemukan di tengah-
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tengah paragrap. Inilah vang akan menjadikan kesulitan siswa. Pada dasarnya

siswa Kurang memilikiKreatifitas da!am menter_;cmahkan semua “isi_ bacaan

' sch:ngga isi dary hacann ll..l"‘;(.but kurang dl]’).lhﬂm}

Setam it guru hanya mc.mb_cljikan bacaan, peﬁahyagn yang menyangkut

bacaan lanpa m"cniclaskan apa méksﬂd_ dan_ perbedaan.d.ari penanyaan dan hanya

membcnkan behurapa kosa-kata yang dxanggap guru suht Padahal klta tahu

bahwa ungkat Is{:s'ulllfm siswa befbeda dan tidak menump kemungkman sultt bagl
seorang gu_r_ru- tetapi tidak bagi stswa._'ﬁlswa juga tidak 'dtarahkan cara unt_uk
mr_:njgd_i I_c_reéti f da!_z;_m menemukan koSa-kala--.yang thereka aﬁgga_f_) sulit, rﬁisalﬁya
_m'egicgri_ kamus yang_ si;_dah“{eljsedia, ‘mé.r'_ian'yakan-_ pada scofang MEmai- atau
mclakukén_‘ls't:sunw schingga dla 3-.da|?ét"_-.menemukan jﬁ\}*ﬁbﬁﬂ_ ";iari pcnanyadﬁya.
Guru dapal;::rﬂémimbuhkan rasa ingin fahu siswa deng.;m mlé'hjelaskan apa yang
lt.l‘_jdd! d.ilam isi baman | |
rcnmm.na dml..ts mtmpakan wujud. kescnjangan yang tclah terjadi antara
tujuan pLﬂdidlkﬂl‘l yang ingin dlcapai dengan kemampua,n yang diharapakan dan

siswa. Darr uralan di atas u.myata penyt.bab kescnjangan itu- dapat berasal dan

' .51swa .uau guru sendm Tcrtank t:daknya s;swa terhadap pelajaran yang

dmmpmkan ;_,uru mcmpakan Saiah saty pcnyebab s!swa Iemah dalam mengmgat

pclajaran. Unluk mcmperha:kr kcscmangan itu scmua dlperlukan metqde

pcmbclaiaran ya'ng ditujukan pada.(a) 'guru (b) Ak51 snSwa;. (c) Cara mterakﬁu

-alswa d| Kelas dan (dy Hﬂgmmana mtcraks: tersebul mempengaruhl pemahaman

= .dalam membaca. Lc-blh |au11 kendaia ya,ng kcrap dlhadapl s:swa adalah guru tfdak

memberi kcsempalan kepada Stswa__r untuk berkreasi dalam umcnyelesmkan tugas-



tugas belajar, schingga siswa tidak mampu mengembangkan kreatifitasnya dalam

memnc.shkan masalah-masalah baru yang d:benkan oleh guru mata pelajaran

Guru hdnya dapat mtﬂemukan satu mctode dalam memecahkan masalah

pengajaran bghas’_a ‘dan tidak mcnjaﬁlka__nj-_gsuatu kebutuhan_s;’swa‘ pada waktu ya_z':g

sama.

Untuk memawab masalah ini, penuhs menawarkan teon Inkmn dan

l:ksposnon hcbai.,;n mmode untuk mamahatm bacaan yang mefuntut kreani‘ras {

~ siswa dalam mamal‘{aml isi bacaan. Gagrrc (1974) berpendapat ada tiga fung51

. yang dapat q_lpcr;mkan gu__rp,___dalam.mengajq_r_ yaitu:merancang dan__m'enge\valuas:

p/elaj'atfm. chdapul ini-s¢jalan dengan yang 'dikeh‘ukak-m oleh Hani‘aﬁk (1;9"'93)

/ a bahwa secara’ ommwonnl ada hma varlabcl utama yang berperan dalam proses -
_ = belajar mengq}ar yanu tujuan pengajaran “materi pcngajamn, metode dan teknik
'.mengajar gurl, murit. dan:leg:stik. Scml-m_ komponen tersebut- -mcmpunyat
hubuni.an yang !erannmg.m satu “sama lam. Olch karena itu dlbutuhkan guru
ydn[., prufcs'iloml y'utu guru yang seialu mcmbuat perSIapan;perSIapan mulai darll

~perencanaan p:._‘mhc{a_mran. pengorgambasnan materl. perencanaan strategi.

melddeliedia, evaluasi d;i]l_"d;;pa!' mcreahsasman.a}_pa- yang dlrencanakan.dengan

tcpat

Schuman (dalam wardani 2000) mcnyebutkan anak memiliki motwas;

' 'I’mmah untuk rncm.htt atau bcnnkuln Oh.h karena itu mkum mcmbutuhkan :

pal'tlSl[)aSI. .:khf dari siswa tcn.cnru rncnelm sendln secara ilmiah masalah yang

'.dlhadam !\edua metodt. )ang diguriakzm sallng mempunyal kﬂleblhan dan

[ _'_kckurangdn namun da[am pclaksanaan kedua metode ini, guru dan siswa dapat >
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saling membawa peran dalam kadar yang bebeda-beda, dimana guru bertindak

scbagai pembicara, pcngarah pembuat rencana, pemberi penjclasan dan

mengomroi serta mcmla: program pembc!a _;aran yang d{laksanakah
Selam faktor ekstemnal, faktor lam yang mempcngaruhl hasﬂ belajar siswa
adalah faktor mtemal yaitu faktor f'snolog: dan ps1kolog1 (Suryabrata., 2001)

“Tingkat kreatifitas mcrllpﬂ_kﬁr‘! salah satu iakto_r mtemal_ yang dapat mempengaruhi

/ kémamputn_siswa’ dalam memahami spelajaran. Menurut Munandar (1992)
E Kreatifitas ad&lah- kémampuan untuk m'embuat kombinasi'baru herdasarkan data,

_ mtormas: atau unsur yan g ada Kreauf' tas mcmpakan salah’satu karaktenstik yang

dm‘nl[kt siswa sebagal pot-.ns1 psxkologl yang turut mempengaruhl efekuwtas

pI‘ObL'- hLLudr karu.ml itu .tspt.k ini pu]u mcndnpat pcrhallan guru dalam

© pembelajaran. Unt;ulg menerapkan konsep-,-kreatmtas dalaim ' pembelajaran per!u

\_ suatu tcknik belajar-mengajar kreatif'dan membentuk kondisi yaitu mﬁnciﬁtékah

lmgkungaan di dalam 'kc‘liis yang mcrangsaﬁg.- kreatif mengajukan dan

/ anL,und(mb erldllyilnn serta mo.madukan pukcml'}an],an kogmtit afektif dan

pkamolonk

, Menurut Dlmyau dan Mudjtono (1999) guru adalah pendldlk yang

mcmbnlajarkan siswa. Dalam usaha pcmbclajaran s:swa guru melakukan

/ pcngnrg.'lmsasmn pcny‘man bahan ajar dcnhan pendekatan pembela_]aran tertentu,

| dan mclakukan (:\?illl!a;.‘ii hasil bcIaJa'r. Dengan demikian untuk_'mcnmgkatkan

¢fekiifitas “pembelajaran. dari "Kualitas pendidikan,  diperlukan pengajar yang

berKreatifitas, “yang tinggi - dan® bersifat _in’;jviiﬁf yanig senantiasa berusaha
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melakukan strategi, metode pembelajaran yang dapat meningkatkan perolehan

hasil belajar.

' Adapun alasah yani, mcndasar untuk memlhh membaca sebagai varlabel
adalah mempcrsmpkan siswa dalam menghadapl masalahyang akan timbul untuk
memahami-perintah-perintah manual, membaca bukuteks tentang kedokteran dan

istilah-istilah dalam pengctahuan yang berbeda-beda (Jeremy . harmer; 1'996).

/ e Penulis melihat begitu banyak fungsi dan pengaruh -'m'embaéa untuk setiap

keahlian dalam 'Bél‘asa Inggris, juga\merupakan komp_one'n yang utama dari
pcngujaran Bahasa' (David Williams [‘)UU).-'Adap.un alasan yang lain adalah
erbmpdn unlui\ siswa-dalam mcni,hadapl masatah yang timbul, memahaml

"pcrlntah mdl’!ltﬂ' mcmh'u.a buku teks ‘tenl:mg, kedokteran dan istilah-istilah dalam

pengetahuan yang berbeda-beda (Jeremy harmer, 1996)

— Reading <
: I N & A pS!
 Skills /

anclion

\ Structure

"' Gambar 1. Rt.admg Sebagal Pusat Mata ‘Rantai Pada Hubungan
: Ferhadap Seluruh Kemampuan,

Pembelajaran $ahasa Inggrisdi SMA Negeri | Indrapura belum mencapai

-maksimal. Hal ini'dibuktikan dengan fcndahnya nilai keahlian membaca sehingga.

.hemp_cngaruhi. kcaﬁlian m_cnulis,_ berbicara dan’ mendengarkan daiém_ Bahasa

Inggris, serta. keterbatasan _krcativ_i‘tas siswa, dfilarﬁ memecahkan, masalah yang",
. .scdang dihadapi. ‘Hal i|.1 tergambar dalam -tabel hasil belaj_ar Meinbaca Bahasa.-

Inggris siswa SMA Négeri | Indrapura berikut ini :



Tabel 1. Persentase Nilai Membaca Bahasa Inggris Kelas I Dari Setiap
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Berdasarkan data diatas telah terlihat bahwa Materi bacaan merupakan

pric_)r_itas yang paling utama dan memiliki_peringkat yang pal_ing_' tinggi dengan

' .jum'lah' doa) yang_.mc.ntddnﬁ.nnsi ‘dari soal .ml;lcri yang':l'aiﬁnya’. Bérdasarkan ufaian

di atas jué#, _peflu dilihat bagéimana tingkat krezife.'iﬁtash_ya, adakah turut

\ mempen_garﬁhi ha_;_il _blezlaj;tmya._terut'a(ﬁa cbila d_ikaitkaln d’engan_ penggunaan
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